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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan atas dasar pemikiran bah-
wa antara kel-onpok mahasisvra. yang berbeda pengalarnan (na
requi-site ) akan meniliki perbedaan hasil belaJar apabila
kepada mereka diberj-kan treatnent yang sama. Akan te tapi
dari pengalanan sehari-hari perbedaan tersebut tidak nan-
pahr Pengalaman ini dialarai oleh peneli-ti selama satu ta-
hun menjadi penbimbing (tutor) mahasiswa IKT IKIP Padang
dalam mata kuliah fisika teknik.

Menurut kurikulum fKT IKIP Padang yang baru, seha-
rusnya antara mahasiswa ex SMA dan ex STM harus dibedakan
dalan treatmentnya. Mereka akan didldik dengan kuri-l<uluul
yang berbeda selama tahun pertaua di- trKT. Akan tetapi pa-
da tahun 1979/l9BO (pertana kali dengan progratr baru),
fl(T IKIP Padang belum dapat nenisahkan mahasj-swa menurut
asal sekolah mereka. Ha1 ini dll-uar kemampuan pengelola
FI{T IKIP Padan6. Kesenpatan i-ni merupakan kesempataa baik
untuk meneliti apaliah ada perbedaan hasil belajar yang d!
pengaruhi oleh asal sekolah mahasiswa.

Tijuan penelitian ini terutama adalah untuk melih
hat apakah terdapat perbedaan yang berarti (signifikan)
antara hasil belajar mahaslswa ex SMA dengan ex STM dalam
nata kuliah fisika teknik di trKT IKIP Padang. Manfaat pe-
nelitj-an ini, adalah untuk penyenpurnaan program FKT IKIP
Pacr.ang selanjutnya, dalan hubungannya dengan input baku.

Pendetatan yang dipilih adalah total sanpel dengan
menggunakan data sekunder atas hasil belajar mahasiswa
dalam mata kyliah fisika teknik. Kemudian dicoba untuk ng
lj-hat korelasj. hasil belajar ini dengan hasi-l belajar na-
ta kuliah (pelajaran) penunjang laj-nnya. Data yang diper-
olBh diolah dengan rnetoda statistik. Perbedaan nean dengan
rrtrr test, korelasi dengan chi kwadrat dan koefioiennya dg
ngan rumus product moment Peasson skor nentah dan Z skor.

Hasil penelitian ini melj-puti :
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1. Kelornpok nahasisvra yang ada di IKT IKIp padang terdiri
dari kelompok mahasj_swa ex SMA, SfM 54 {an StTa /5.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika teknik yang s
si6nifikan antara mahasiswa ex SI4,i dan ex STM 54 di .

semester II, tidak di semester I, dengan taraf keper-
cayaan 90 %, 95 % dan 99 %.

J. Terdapat perbedaan frr.it t"i.u5ar ffisika teknik yang I
signifikan antara ex SM/r dan ex SryM ?6, seroester I dan
rI, pada taraf kepercayaan 90 %, 9, % dan 99 %.

{. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika teknik yang
signifikan antara nahasiswa ex STM 64 Aan ex STM 75 p
pada taraf kepercaya.an 90 %, 95 % dan 99 fr dj_ semester
f dan hanya 90 % di, senester 11.

5. Terdapat korelasi yang positip antara hasil belajar mA

tenatika dan fisika teknik di IKT IKIP Padang, dengan
koefisien koreLasi antara OtTO dan Ot57.

6. Terdapat korelasi yang positj-p antara hasil belajar f!
sika. di SLii dan fisika teknik di IKT IKIP Padang, dea
ngan koefisien antara 0rl1f dan Or1{.

7. Terdapat korelasi- yang posj-ti"p antara hasil tes nasuk
dengan hasil belajar fisika teknik baik angkatan 1978
maupun 1979, Koetisien korelasinya berkisar antara 0r1l
dan Or39, Dan hanya mahasiswa ex STM 76 saia yang han-
pir tidak berkorel-asi (sangat rendah koefisiennya ) yai
tu dengan koefisien OrO9 di senester I dan 0r0J dj- se-
rnester II.
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Puji syuirur kita pa.njatkan kepada Tuhan yang Maha
Esa karena atas izin dan karuni.allyalah laporan akhir per
nelitian sruDr PERBIiNDTNGAN ANTARA HASrL BELriJriR liLiHASrs
Wr, EX SMi DEiiiGriI{ I,fu\ILisIsI'i,! Ex .sTM DriL,:iM }L.rT,r KUIITiH FIsf.
Ki" TtrX{NII( Dl IKT IKIP p,lnANG dapat rhselesaikan. peneli_
tj-an inj- Cibiayai oleh ilyek peningkatan perguruan Ting
gi (PlT) II(IP Padang tahun anggaran lggl/1982 dan sebagai
penanggung jarrab adalah Lembaga penelitian II(Ip padang.

Da1am kegiatan penelitian lapangan kan-i yakin ta4
pa bantuan semua pj_hak laporan akhir ini tidak dapat di_
selesaikan, maka pada kesempatan ini sewajaranyalah kani
menyanpaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Pinplngn Proyek P2T IKIP pada.ng, yan5 telah memberi_
kan bantuan penbiayaa:ir.

2. Dekan fuilff f p pacan6, yang telah memberikan izin ne-
lakukan penelltia-.n.

J. Diielitur Kailtcr Regri6trasi l.lahasisrva IKIp padang,
yang telah nenberi_kan j_zin r,relakukan penelitian untuk
Cata yang diperlukan.

Selanjutnyar penelitian ini tel-ah didiskusi/seminarkan pg
da bulan Oktobez 1981 di Lenbaga pcnalitian IKtp padang,
oada keseupataa ini kami juga menyarnpaikan ucapan terlma
]iasih ata.s partisipasi pasa. peserta untuk penyenpurnaan.

Jrhirnya kan_i nenyampaike.n uca.pan yatrg sana kopada
saudara Drs. i{u::rr.j-di selaku ketua pelaksana dan Drs. i.1jg
fri B. sebagai penbir.rbing yang telah berusaha sernaksimal
mungkin uniuk sefesalnya penelitian iiii .

I4udah-mudahan laporan penelitian ini dapat dimanfg
atkan bagi ya.ng berkepentin6an terutana IKIp padang.

Pqlang, Desember 1pB1
Direktur Leraba6a Peneli tlan

IKIP Pad.ang,
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BAB I
PBNDAHULUAN

1. lat-ar Bel,alcaae dan P_entiEA

^ Dimul_ai tahun ajaran l9Z9/t9BO, fKT IKIP padang

melaksanakan progranc baru. Program baru trKT lKfp pa-
dang ini adal-ah pro6rall empat tahun dengan si stem se-
meeter, yan6 disesualkan dengan kebutuhan guru STM dan
SIM Pembangunan berdasArkan kurikulun STM 1926. Sistem
ini juga merupal<an sistem tingkat dan setiap mahaslswa
mendapatkan beban studi yang sama. Juga nerupakan pro_
gram terpadu (integrated program) antara mata kuliah
teori dan praktek skiI1, naupun nata kuliah teknik dan
kejuruanl program terpadu antara ntechnological ecluca_.
tion, ski11s training, teacher trainlng, industrial ex-
perlence and teaching practicen ( Buku pedonan IKIp pa-
dang, l9?9/a98o dan Dep. p&K1r 19go). program baru ini
sangat berbeda dengan program trKT yang Iana.
' Perencanaan program ini dj-buat sangat matang
dengan menganbil jarak (waktu) yang cukup, untuk dapat
nerapertinban6kan segala kenungkinarl yang dapat terjadi.
i,lengingat progran ini nasih baru, sehj_ngga seluruh staf
edukatif maupun adninistratif yang terl_ibat didalamnya
belum meupunyai pengalamin yang cukup. l^/alaupun deulki-
an segala usaha yang mendekatkan perbedaan terdebut te-
lah dilakukan senaksimal mungkin. Hal ini dilak'sanakan
dengan berbagai penataran yang harus diikuti oleh selu-
ruh staf edukatif. Kekurangan pengalaman ini diduga te-
1ah ikut mempengaruhi jalannya progran tr'KT tersebut.

Menurut program baru trKT ini_, pada tahun pertama
mahasiswa frKT akan mengikuti program yang disebut de-.
n6an i-stilah I'equalizing programr'. Prograrn pendidikan
ini adalah dimaksudkaq^ untuk menyamakan pengetahuan dan
skilf mahasiswa yang berasal dari SMA dan STM BLPT,/STM

I
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Pemban6unan. Oleh sebab itu untuk Eencapai rraksud ini
hasiswh dibagi menjadi due kelompok sesuai dengan asal
kolah mereka. Pembagian t?rsebut adaLah :

ma-

sg

a. Mahasiswa ex SMA, kelonpok ini akan menperoleh program
rrsk;il-l trainingrl. Sel-ama satu tahun nahasiswa ex SMA
ini akan lebih banyak mendapatkan latihan praktek ke_
trampilan dasar, terut"r.na selaua sembilan minggu per_
tama. Ha1 ini dimaksudkan untuk mencari bakat dan mi_
nat mahasiswa, disamping maksud utarae.nya untult raenya_
makan sl<iI1 nahasisvra ex SMA j-ni dengan temannya dari
ST},i.

b. Mahesiswa ex STM BLPTilStM pe mbangunan, keLompok ini
aka.n nenperoleh program yang terutama untuk mengejar
Iietinggalan rnereka dari mahaslswa ex SI4A dalam bidang
matematika, fislka (terrnasuk prattek laboratorium).
Hal inl didasarkan pada anggapan bahwa mahasiswa ex
STI'I BLPT/STM Pembangunan ini telah mempunya.i ketra6-
pilan praktelc yang cukup.

Perbedaan program 1ni berdasar pada kurikulum dan sila_
bus kedua asal SLA masing-rnasing.

Dengan anggapan bahwa mahasisvra ex SMA telah dibe
kali pengetahuan roatematik dan fisika yang leblh baik
dan mahasi svia ex STM telah dlbekali ketranpi-lan praktek
yang lebih baik naka kurikulum FET IKIP padang nengembang
kan kurikulum yang berbeda untuk keCua kclonpok mahasiswa
tersebut di tahu-n pertarca. Sehingga terciptalah kuri_kulum
yang telah dlterangkan dj- atas.

Ahan tetapi pada pelakeanaan kurikulun .u-KT baru
pada tahun pertama angkatan pertana (1929/l9So) terjadi_
Iah perbedaan, yaitu tj-dak diadaka.n pembedaan kelonpok
berdasarkan asal- SI-,A rlereka. Hal- ini ter jadi di luar ke_.
mampuan sernua staf edukatif fXT IKIP padang. progran yang
dilaksanakan disebut progran energensy. Dalan tahun itu
kedua kelompok mahasiswa i-ni mendapa.t program yang sana. ..



3
Pengalaman inenjadi tutor (pembimbing mahasiswa ) da_

lam mata kuliah fisika teknik (yang werktu 1tu disebut pu_
1a En6'ineering Science ) di FKC IKIp padang seLana tahun
ajaran 1979/ryBA nenunjukkan bahwa tidak acla perbedaan _
yang berarti antara hasil belajar mahasiswa ex SI,{A dengan
mahasisvra ex STi.{ dalam mata kuliah fisika teknik. EaI j.ni
nenimbulka:r keragua[ terhadap anggapan semula yang xnenge
takan ba hr'ra mahasiswa ex SI'II menih-ki tingkat pengetahuan
fisj-ka yan6 lebih tin6gi dibandingkan dengan mahasiswa
ex STM. Disini tirrrbul konflik antara pendapat dengan pen
n6a1aaan, sehingga nendorong peneliti untuk rriengkaji ma_
salah ini dengan melakukan peneh-tian yan6 berJudul:
ITSTUDI PERBANDINGAN ANTARA I{AS],L BEIAJAR MAHASISY,JA EX
SMi/, DB{GAN MAHhSISV/A U STM DALAM MATA KULIAH FISIKA TEC_
NIK DI IKT IKIP pADANGil ini.

Hasi-I penelitian ini diharapkan akan dapat dipa_
kai sebagai pangkal dinulainya evaluasi sedini mungkin
untu.k menguji apakah perencanaan kurikulum FKT IKIp pa_
dang saat ini telah sesuai. Apabila ternyata tidak terd
dapat perbedaan yang berarti antara hasil belajar mahae
sisvra ex S),Ur dan ed STM maka kurikulum trKT IKIp padang
yang sekarang ini dapat direvisi segera.

2 . .Stuaulleprs t_ak_aa:t

Studi kepustakaan ini terutana ditujukan untuk me_
nefitl kurikulum SI"IA 1925, kurj-kul_um STM L926, kurikulun
STM 1954 dan kurikulum fliT IKIp padang. peninjauan teru_
tana diarahkan kepada silabus dan garis_garis besar pro_
gram pengajaran fj_sika (tet<nlt). Dari kurikulum diketemu_
kan :

2.1 Dalan kurikulum SMA 1925 pelajaran fisika cliberikan
senenjak siswa duduk di kelas I sampai dengan di ke-
Ias lII bidang studi IpA. Di kelas I semester I fi_
dika diberikan dalam bentuk mata pelajaran IpA dan

I
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mul-ai senester II seterusnya diberikan dalan bentuk
mata pelajaran fisika. Total jam pelajaran yang dipg
kai- untuk mempelajari mata peJ_aJaran fisika (terma_
suk rp.t) ini sebanyak ?g5 jam. Jumlah ini sudah ter_
masuk praktikun fisika di labor sebanyak 1BO jan pe_
lajaran (Kurikulum SWt l9?5, Dep p&K).

2.2 Dalam kurikulun STM 1925 mata pe]-a jaran fisika tekn
nik diberikan selarna 40 jarn pela jara.n yang diberikan
dal-an dua semester, yaitu semester II dan III (Kuri_
kulun STM 19?6, Dep p&K). Akan tetapi disanping itu
semua, siev/a STM 19?6 i-ni- masih mendapat petajaran n
mekanika teknik sefarna 50 jan pclajaran, yang diber!
kan dalam semester II, IIf dan IV. Dengan derukian
apabila lian tatap r:ruka antara fisika teknik dan meka
nika teknik digabungkan mak;.. akan menghasilk.an total
jam tatap muka sebanyak 1OO jam pel-ejaran.

2.J Dalam kurikulun STM 1964, pelajaran fisika diberikan
dengan nanu Ilmu h1am. pelajaran j_ni diberj-kan selana
tiga tahun atau enam sernester sebanyak dua jara pelaj
jara.n ti-ap rninggunyei . irpabila se tiap serrester terdiri
dari l-B ulnggh tatap rouka naka total jan pelajaran
fisika ini adalah 215 jan pelajaran. Disamping itu
siswa STM 1954 ini masih mendapa.t mata pelajaran yang
erat hubungannya dengan fi_sika (teknik) nisalnya teg
nodinanika selama dua senester dengan 2 jam pelajaran
setj_ap ninggu, atau f2 jam pelajaranl I hnu Gaya (ne_
kanika teknik) selana enam senester den6an 2 jan pe_
laja ran setiap minggu atau 215 jam pelajaran, (Bardi
dan Widcdo, L973), Dengan denikian kalau nata pelajar
an ya ng l-ain i.ni ikut diperhitungkan naka sebenarnya
total jam tatap muka yang dj-niU-ki oleh siswa STM 54
sebanyak 5OZ jan pelajaran.

2.4 Dalam kurikulum I1(T IKIP padang, roata kuliah fisika
, teknik disediakan dalan dua kelompok sesuai dengan

t
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kelompok mahasiswa yang dibedakan menurut asal SLAnya
yaitu :

a). kelonpok ex SMA, memperoleh nata kuliah fisika
teknik selana satu setengah semester atau 2/ nrlng
gu dengan 6ua jam tatap muka setiap ninggutya de-
ngan de mikian total- tatap raukanya adalah 5\ jan.

b). kelompok ex STI1 yang memperoleh uata kuliah fisi-
ka teknj-k selama dua semester penuh atau J5 ming-
gu dengan 12 jam tatap muka setiap minggunya, se-
hingga total tatap rnukanya adal-ah 432 ian.

Akan tetapl khusus untuk angkatan tahun J-979/A980 peg
bagi-an ini tidak dapat dilakeanakan, yang berarti ma-

haslsvra tidak dikelompokkan dan nemperoleh nata kuli-
ah fisika teknik selama dua semester penuh dengan em+

pat jam tatap muka setiap n [n6gunya atau total tatap
muka sebanyak 144 jaro.

Dari kenyataan di atas sudah selEntasnyalah kalau nahas

sisvra ex SMA nerapunyai pengetahuan fisika yang lebih baik
dari mahasisrrJa ex STM .

J. Pen.iel-asao lstilah
3.1 Studi Perbandingan

Disebut juga studi komperatif yang berasal dari dua

kata bahasa lnggris "STUDYTT dan 'TCOMPEPJTTI\IEi' .

Echols and Shadily 1975 - 1978 menyatakan, study : ...
J. penyelidikan ... kkj- 1. mempelajari ... .

SehingSa arti keseluruhannya adal-ah suatu usaha untuk
nempelajari suaf,u geja].a dengan jalan menperbanding-
kan gejala kelompok pertama dengan kelompok kedua.

J.2 Hasil Belajar

Carter V. Good (194il (dari Laporan Penelitian Hasil
Belajar Mahasiswa Yang Berasal -Darj- SLA Umum dan SLA

i,ladrasah Pada IKIP Padang, IKIP Padang 1981 ) nenyata-

,

3



-i

t

6

kan, riachievement acadenir:; knowledge attaineC by

test scores or by markes assigned by teachers or bothir.
Maksucinya hasil belaja r iafah pcngetahuan yang diper
oieh berdasarkan nil-ai tes atau hj-lai yrrr6 diberikan
oleh 6uru atau kedua-duanya. Dcfinisi ini akan dj-pak

keei untul< penelitian ini, balh yang ditunjukkan dalaro
angka naupun nenurut kode.

J . J Mahasiswa ex Sl,lA

Yang dinaksud adal-ah sel-uruh mahasiswa fKT IKIP Padang
untuk tahun ajaran yang ditentukan dan berasal dari
lulusan Sekolah l,lenengah Atas.

1.4 Mahasiswa ex STM

Yang dimaksud adalah seluruh nahaslswa IKT IKIP Padang

untuk ti,,hun ajaran yang ditentukan dan berasaf dari
lulusan Sekol-ah Teknik Menengah.
Dislni- terdapat beberapa kenungkinan SIM yaitu STM ku-
rikul-um 1975 (sTM 76), sTM kurikulum ]964 (sTI,l 54),
STM BLPT dan atau STM Penbangunan.

STM BI,PT yaitu siswa-sisv,ra. STM yang prakteknya dil-aku-
kan disuatu Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT),

yang 1u-lusannya berkv/alifikasi Juru Teknik.
Sedangkan STM Percbe.ngunan a<ialah STM yan6 lama pendi--
dikannya empat tahun dan lulusannya trerkwalifikasi
teknisi industri.

J.5 Fisika Teknik
Yaj-tu suatu cabang Ilmu Fisika - E.B. Uvaro et all,
f97B nenyatakan, Physics : The study of the properties
of natter and energi - yang Ciapplikasikan dalam bj.-
dang teknik. Didalam istilah kurikulum FKT baru biasa
pula di sebut Engineering Science, dan terdiri- dari t!
ga sub-bagian yaitu i{echanical En6i.naering Science,
Electrical Engineeri-ng Science, dan Building Science.

f .5 Nilai tr'isika Tcknj-k

I
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NiLai tr'isika Teknik
Adal-ah skor: atau angka yang nenunjukkan hasil belajar
raahasisva yan6 ciiberikan ol_eh guru/dose1. Nil-ai ini
dapat berbentuk angka-angka yang berstandar sepuluh
neupun seratus, dapat pula berbentuk huruf A, B, C, D

dan T seperti yanB dimaksud oleh Buku Pedornan IKIP Pg
deng.
I{ifai i; berarti sangat baik (8,1 - 1010) konversi 11

Ni]ai B berarti baik (7,1 - 8,0) konversi J
Nilai C berarti nemuaskan (6,6 - 7r0) konversl 2
Nilai D berarti cukup (S,O - 615 ) konversi l
Nilai T berarti 6aga1 (kurang darl 6r0) konversj- O.

4. Tu-i uan Pe nelit-l-,44

' Penel-itian ini dil-akukan sebagai akibat dari peng
lanan peneliti sel-ama menjadi tutor fisil<a teknik di IKT
IKIP Padang tahun aljaran 1979/l9BO. Pengalaman tersebut
memberi gambaran bahvra seolah-o1ah terdapat perbedaan an-
tara teori dan praktek, di-mana lrdsil belajar mahasiswa ex
SMA dan ex STI,I sana saja dalan mata kuliah fisika teknik.
Dengan derdkian tgjuan penelitian ini dapat disusun seba-
gai berikut (dengan nomor urut menunjukkan pentingnya tu-
juan yang satu terhadap lainnya) :

1). I"lendapatkan data tentang ada-titiaknya perbedaan hasil
bel-a jar anta.ra mahasisura yang berasal dari Sl,I1r dengan
nahasiswa yan6 berasaf dari -cTM dalam mata kuliah fi-
dika teknik di rKT IKIP Padang tahun 1979,/1980.

2). Menguji benar-tidaknya an66apan bahwa mahasi-svra ex -
Slir'i tida.k perfu belajar fisika teknik sebanyak maha-

siswa ex STM di FKT IKIP Padang.

l4enguji apakah dengan kelebihan jam pelajaran fisLka
di SMA rlari. di STM, naka hasil belajar mahasiswa ex
Sl,L, akan l-ebih baik dalan rna ta kuliah fislka teknik
di trKT IKIP Padang.

1).

{
l

I
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4). Menguji apakah ada hubungan yan6 signifikJh antara hg
sil belajar fisika teknik di fKT IKIP Padang dengan
hasj-l belajar matemati-ka di trKT, fisika (teknik) di
SL/i dan hasil tes rnasuk trKT IKIP Padang.

tr a an an Hi

1.1 Anggapan Das;rr
Untuk menyelesaikan penelitian ini peneliti berpijak
pada anggapan dasar sebagai berikut :

1). Potensi mahasiswa sebelum mernasuki pendidikannya
di fKT rKIP Padang ditun;ukkan dengan skor Eata
pelAjaran yang dite4puhnya di. SLA dan skor tes ma

suk ke II{T IKIP Padang.
2 ) . l,lahasiswa trXT IKIP Padang tidak dipengaruhi oleh

angkatannya, misqlnya an6katan tahun l_9?8 dalo 1979.
J). Prestasi atau hasil beJ-ajar fisika teknik dipengg

ruhi oleh kemampuan nahasiswa dalam mata kuliah
(pelajaran) penunjangnya yaitu matemati-ka, fisika
di SLI\ dan skor tes masuk terutama bidang studi -
fisika/rna tematikauntuk angkatan 1979 .

Dengan kata Lain hasil bgJ-a jar rnahasiswa dj-penga-
ruhi oleh asal sekofah SLJinya.

11 ). Prestasi mahasiswa tidak dipengaruhi oleh faktbr -
1i-ngkungan, sosial ekononl secara individuil karg
Ea dianggap mereka mempunyai lingkungan yang sana
secara kelompok dan sosial- ekoncninya (harnpir sa-
ma) dengan hampir senua rnahaslswa menerirna TID.

5.2 llipoteqiE

Dengan memperhatikan tujuan penelitj-an dan ang6ap-
an dasar di atas dapatlah disusun hipotesis sebagai beri-
kut :

a. Tidak terdapat perbedaan ya.ng berarti antara hasil be-
lajar mahasiswa ex Si{A dengan nahasiswa ex STM 54 aa-

I

I
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larn mata kul-i-ah fi-sika teknik di I-KT IKIp pidang.

b. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang berarti ag
tara nahasi-swa ex SMA dengan mahasiswa ex STM ?6 dalan
mata kulj-ah fislka teknik di IKT IKIP Padan6.

c. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang berarti ag
tara rnahasiswa ex ^STM 64 dengan nahasisvra ex STM 76 da
Ian rnta kufiah fisika teknj-k di FKt fKIP Padang.

ci. Tidak terdSpat korel-asi yang berarti antara hasi.l bela
jar fisika teknik dengan hasi-I belajar matematik maha-
siswa tj-ngkat I fKT IKIP Padang.

e. Tidak terdapat korelasj_ yang berarti antara hasil belg
jar 'fisika teknik nahasiswa di IKT IKIP Paclang dengan
irasil belajar fisika (tetnif) rnahasiswa sewaktu masih
di sLA.

f. Tidak terdapat koreLasi yang berarti antara hasil belq
jar fisika teknik dengan hasil tes nasuk rnahasisr,rra di
FKT IKIP Padang.

Untuk dasar penerj-maan dan penolakan hipotesis dipakai ta
raf kepercayaan 90 %, 95 % dan 99 I pengujj-an dua ekor.

6 . M.iBf aa t-Pcne li ti-qn

Dengan rnelakaanakan penelltian ini diharapkan ekan
diperoleh input-input yang dapat nembantu I1(T IKIP Padang
mensukseskan program pendidikannya. Input-input tersebut
dapat d j-pakai untuk :

a). menyenpurnr.kr.n prograEi pendidikannya pad-a umunnya dan
dal-am ma- ta kuliah fisika teknik pada khususnya.

b). rnenambah informasi untuk bahan pertimba.ngd.n dalarn pe-
mi1ihcn calcn nahasiswanya.

t_.
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BhB II
METODOLOGi P ITUIN

1. stem d katan

1.1 Pooulasi Penelitian
Penelitian inj. mengambll populasi seluruh mahasls-

rva FKT II(IP radang yang belajar fi6ika teknik senester I
dan 1I pada tahun kuliah 1979/1980, sebanyak 151 orane.
HaI ini dipilj-h berhubung tidak tcrdapat perbedaan treat-
ment antara kelonpok mahasiswa yang ada, baik kelompok rng

hasiswa ex SMA maupun ex STM mentj-kuti kuliah dengan si14
bns yang sama dan dibaurkan. Mahasiswa yan6 nengikuti ku-
liah fisika teknik pada tahun 1979/l9BO ini sebenarnya t
terdiri dari Cua angkatan yaitu angkatan tahun 1978 dan
1!/!. l'lahasisvra angkatan tahun f97B merupakan mahasiswa
angkatan terakhir dari program l_araa yang kemudian ditrang
ferkan ke program baru, dengan mengikuti semua rnata kul-i-
ah yang ada sel-ain.nata kuliah umum dan keguruan.

Analisis data yang dil-akul<an sel-ain nenyangkut ma-
salah perbedaan mean hasil belqJ&r fisika teknik (HBET)
juga akan dilihat korelasinya. dengan ha sil belajar mate-
matika (iiBI,I), hasil belajar fj_sika (HBF) di SLA dan hasil
tes masuk (HTtl). Dengan den-i-kian dapat disimpulkan bahvra
populasi penelitian ini adal-ah nahasiswa IKT IKIP Padang
tahun 1979/1980 yane memilikj- :

1). hasil belajar fisika teknik (HBFT) semester I
dan II.

2). hasll- belajar matematika (HBM) semester I dan
II.

J). hasil belajar fisika (HBF) di- SLA.
11 ). hasil tes masuk (HTM) menurut angkatannya.

Ciri l-ain yang tidak termasuk dalarn kategori di atas tapi
dapat dikelompokkan nenurut asal sekolahnya, yaitu naha-
slswa yang berasal darj- SMA, STM 54 dan 5114 75. Khusus uE
tuk angkatan tahun f978 tidak terdapat Lulusan StI4 76, ka

10
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rena pada saat itu belum terdapat
1975 yang meluluskan siswanya.

11

STM dengan kurikulum

1.2 Sanpel Penelitian
Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan

raetoda rrincidental sampel'i, sebab peneliti mengalaral kee

sulitan drta. Ilisamping itu sanpel yerng dipake.i' merupakan

total sampel . l.{a.ksudnya semua data yang dipiloleh dan ne-
rnenuhi syarat akan dipakai sebagai sampelnya dan dianali-
si-s. Peneliti menyadari adanya kelemahan a]<ibat pernakaian

metoda trincidental sampelrr, karena ada kemungkinan sampel

ticlak nenggarnbarkan keadaan populasi secara tepat. Akan

tetapi dengan memperbesar junlah sampel, naka keLeaahan-
L:el-enahan yang dirdilikj oleh metoda rrincidental sanpelrl
dapat diperkecll. Disinll-ah alasan ute.ma kenapa pcneltti
nengga.bungkan dua netoda di atas, yaitu metoda incidental
sampel dengan rnetdda total sampel.
Untuk menberikan gambarah keadaan poputasi dan sanpel da-
patlah diperhatikan tabel f.

Tabel- I. Populasl dan Sanpel Peneliti&n

srM76 STM 54 SMA

t2669

69 t2669 126 158

5> 77

1l+16

Hasil Bela jar Poprlasl

SMA

Fisika teknik FKT

Matematilra fKT

Fisika di SLA

Tes Masuk 1978 5)

l+o 75

Sanpel

srM75 STM64

158

t5B

118

5r.'

--- -r-----l--

i

BOITes Masuk 1979 53 ].26 105
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BAB III
Hr'tSI.L PENEITITI.AN DJrN PEMBAtiISAti

Untuk nrenpermudah bagi para penbaca laporan pene-
litian j-ni kcmudian hari, perlulah dijelaskan organisasi
dari BAB III ini. Bab ini akan disusun atas tujuh buah
sub-bab dah tiap sub-babnya dibagi 1a6i menjadi beberapa
ba6ian Iagi. Untuk jeJ-asnya penbagian bab ini adalah se-
bagai berikut :

1. Perbandingan distribusi_ frekwensi IIBtr T
1 . L Dj-stribusi f re]<r,vensi HBHI mahsiswa ex SM.ir

1.2 Distribusi frekwensi HBtrII mahasiswa ex STM 54
l-.J Distribusj- freklensi HBtrT mahasj_swa ex STM ?5
1.4 Perbandingan distri-busi frekl.rensi HBFT kelompok roa

hasisvra
2. Ane.lisis Perbedaan Mean

2ri- Senester I
2.2 Semester II

]. I(orelaei Distribusi HBFT dan HBM

Jr1 Kelonpok mahasi_swa ex SllA

J.2 Kclonpok mahasi-swa ex STM 64

J.3 Ke'lompok mahasiswa ex STM 75
11. Bentuk Korel-asi HBM dan HBtrlt Seme*ter I
5. Bentuk Korelas HBF di SLtr dan HBH|

J.1 I(elompok rnahasi-swa ex SI,L1

5.2 Kelonpok r:ahasiswa ex STM 64

5.J Keloupok rnahasiswa ex SIM 75
6. Bentuk Korelasi HTM dan IIBFT

5.1 An8katan tahun 1978
5.2 ;^rn6katan tahun 1979

7. Rangkuuan Hasll dan Penbuktiaa Hipotesis
Uraian beri.kut ini akan merupakan penjelasan dari

tiap-tiap sub-bab yang dimaksud di atas.

t7
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1. Perbandingan Distribusi Ereklvensi HBIT

1.1 Distribusi fre]<rr,'ensi HBFT mahasiswa ex SMA

Hasil belajar (HB) mahasisy4. ex SMA dalan mata kut-
liah fisika teknik di FKT IKfP Padang tahun kuliah L9Z9/
19BO ini ditunjukkan dalam tabel 11 . HB ini teIah d.itrang
ferkan kedal-an sistem huruf dan angtia sepertj_ yang dipa-
kai untuk menentukan AKR nahasi-sura berdasarkan ketentuan
yang berlaku di IKIP Padan6, lihat buku pedoroan IKIP Pa-
dan6. Dari tabel II ini dapat diperoleh :

a. tidak ada satupun nahasiswa ex SI{r1, yang mencapai HB -
tertinggi (A) Ualt< dalam senester I maupun semester II.

b. mahasi-srva ex SMA yang gagal (f) dalam mata kuliah fi-
sika tekni-tr untuk semester I dan semester II sarna ban
nyak yaj_tu 4r3 %.

c. terjadi perubahan prestasi dari mahasiswa yang pada sg
mester f mencapai prestasi C. Perubahan ini adalah se-
banyak 7- rJ fu meng,al ar,ri penurunan prestasi dah sebanyak
2416 % nengalarni kenai-kkan prestaei ke B. Secara kese-
luruhan dapatlah dikatakan bahwa pres&asi HBIII mahasls
wa ex SNIA inj- meningkat pada semester II diperbandj_ng-
kan dengan prestasi nereka di semester I.

Tabel II. D b ex

kode skor ian8ka f % f % t

4 o 0A 10, oB I, o 0

3B B o,7rl 15 )) 47,82312

6 6t 7rO 2 55rl 203B

17 14

29 rO

18,9f t1D

T

610 - 6rj
o(e, o 4rj

1-2

3 ,) 413

IiB se r.res ter I senes,ter II

1O0, ON 69 69 1OO,0
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$nablfa data tersebut dalam tabel If diolah untuk nengetg
huj. kecenderungan. sentralnya akan dapat diperoleh data sg
perti.yang ditunJukkan dal_an tabel fII.

Tabel III . Kec enderunean sen ra l HBFT nahasiswt ex..SMA

variabel

N

semester I

69

or?61

a36

semester II

o, gg4

t52

308 390

1.2 Distribusi frekwsnsi HBtrII nahasj_swa ex STM 54
Hasil belaSar (HB) mahasiswa ex STM 64 dalan rnata

kuliah fisika teknik dapat dilihat dalam tabel IV, dan 62
pat diperqleh data sebagai berikut :

a. sebanyak 2;5' % m.hasi s$/a ex STM 54 1u1us Cengan presta-
si tertlnggi (A) pada semester I dan 1r9 S di semester
II tahun kuliah L979/L9BO.

mahasiswa yang gagal darl kelompok ini adalah ? rO % di
semester I dan 11111 ff di semester If tahun kuTi.atr 1979/
1980.

c. rnahasiswa berprestasi C cenderun6 untuk berubah prestg
sinya; sebagian lebih baik dan sebagian lagi menurun;
dengan berprestasi- B sebanyak 1512 ?; di semester I dan
2616 % di semester 1I; sedangkan prestasi D 2Lr5 % d,i
semester I dan JZrJ I di semester II.

Secara unum dapat dikatakan bahwa prestasi- nahasiswa
STM 54 j-ni pada keseLuruhannya nenurun di senester 1I
bandi-ngkan seaester I.

E12

b

ex
di-

69

M 1,97t ?r2o3

Ex
SD
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Tabe] IV. Distribusi HBIT mahasisw

kode

HB

skor

8,1 - l_or0

semester I semester II
% f %

2515

27 rB

2l15

t-f 7rO

t5B a5B l-oor 0l_o0r 0

7,! - Br0

T 16,o
N

I

+

Dari data tersebut dalam tabel IV dapat diketahui kecendg

ruhgan sentra.lnya seperti yang ditunjukkan dal-am tabel V.

Tabel V. liecenderun ean sentral- HBFT naha*iswa ex STt{ 6l+

varia.bel

SD

>x

semester I

o, Bil
)o)

semester 1I

1,753

r, o29

)nr)

2x2 614 651

1.5 Distribusi frekwensi HBIII mahasisvra ex STM 75
Hasil belajar (HB) mahasiswa ex STM 75 da:Lam rnata

kuliah flsika teknik dapat dilihat dalan tabel VI, dan

data yang diperoleh nenu$jukkan :

a. mahasiswa yang mendapatkan prestasi tertinggi (A) se-
banyak 1rZ 9i., di- semester I dan 2r4 'l di- semester II.

b. sebanyak 7rl 95 rnhasiswa nen$njukkan prestasi B dalan
senaester T dan naik menjadi J-9r2 % di semester II.

rangka f

3 l194 2q-r..A 4

4224 15,2B

4451 ,2

32r3

2c 6

D 6 1,

6

o

7rO

615

B'

34 5t
1B lf'4o

158

I'1

tN t58

1, B4B
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c. jumlah nahasiswa yang berprestasi C roempunyai kecendg

run6an berkurang y'aitu dari 46tB /" di senester I men-

jadi 24,5 !i di semester I1.

d. prestasi D diduduki oleh sejunlah 29 14 % di semester I
dan naj-k rnen jardi 59 r7 % di seroester II .

dari kelompok ini terjadi ke-
seba nyak L7r5 % meniadi lSrL %

Tabel VI . Dlstribusi H mahas l SWa -ell-,s-Tl{-?6

e. mahasislta yang gagal (T)

naikhan dari ser,ester f
di semester fI .

I

214

I

1

f

44

angka lO

312I0, o8 I,

18!27rl BrOB

24 16

39,7

l-5,l

3

0

2

I

9

17

59

T senester I setrester IIHB

kode skor

A

7rl
6 7rO 46, B 1t

D 6 0 615 29,4 ,o

T ( 5,0 1115 19

N 126 1OOr 0 ']-r]6 10o,0

tedangkan kecenderungan sentralnya , untuk distribusi HBFT

cii atas, ditunjukkan dal-an tabel 1III.

Tabel VII. Kecenderunean sentral EBET mahasiswa ex STM 75

variabe 1 semester 1 semester II

1'l LZb

},I I,577

SD or92l

tx 198

r46

1,531

I,O29

491

-,,22^ 418

-

429
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Apabila diperhatikan kecenderungan sentral- dalan tabel VfI
tersebut akan seSera dapat diketahui bahla prestasi C me-

nyebar ke peestasi B dan D di sencstcr fI sana bcsar'
Prcstasj. raahasisvra cx STM ?6 lini scdikit mcnurun dan lebih
mcnycbar lagi karena SD nya bertambah besa.r.

l-.4 Pcrbarrdingan distribusi frckwcnsi HBFT kelonpok naha-

sisv/a
Untuk rcclihat ada-tidakuyer perbedaan HBFT antar k9

lompok yang ada di FI(T IKIP Padang; yaitu ex SMA' ex STT4

54 aan ex STM 75; dapatlah clilihat grafik I dan 6rafi-k II
masin6-ma6in8 untuk semester I dan I1. Disaraping itu da-

pat pula dlperhatiJran tabel VIII.

Tabol VIII. ba tri ha

SWisTr'I 54

2141r9215U4

18r247 rB 261615t2

3rZ

7rl2312

241627 rB53r8

D 1

?-c

39,72l15

45rB

29 t4

qc'l
., ,,. l .

l? t4
15rl

32r3

11r4t3,,

29 tO

]B ,9

413?,oT

HB

kode angka sMA

scmester II
sm 75 STM 54 sT'14 76

semester I

1

o 4t3

SD o176l o'Br1 o,921 o, Bg4 lro29 LrO29

Dari tabel VIIl terlihat bahwa prosentase nahasis-

vra yang mcndapat prestasi A untuk ex STM 76 l.ah yang ter-
tinggi yaitu seban yak 1r2 $ d'an 214 %, kenudian disusul-

oleh ex STM 54 sebanyak 2r5 % dan 1r9 # nasj-ng-masing di
semester I dan ff. Hal ini tehtu mengejutkan karena tidak

satupun mahasiswa. ex Slvlll yan6 meralh pnestasi tertinggi
tersebut. Barulah pada prestasi B nahasisrra cx SVIA menca-

pai jumlah tertinggi yajLtt 2Jr2 % di sencstcr I dan najh

-
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mcnyolok mcnjadi 47 rB % di sencster fI. Selanjutnya disu-
sul nahasiswa cx STI'1 54 scbanyak 15t2 % di senester I dan

2615 % di senester II. Kcnudi-an ?ra % dan 1812 # berturut-
turut di semestcr I dan II untuk mahasiswa ex SfM 75.
Pada urarr.rmya ter$adj- kenaikkan nenyolok pa.da prcstaoi B.

Pada prestasi C lebih separoh, tepatnya 55tl % na-
hasislva ex SMh dapat nencapainya di semester I dan menur

run menjadi 29rO % di ser,rester I1 . Mahasiswa ex STM 54 sg
banyak 53rB % di semester I mencapai prestasi c dan 27 rB%

di semester II. Sedangkan mahasislva ex STI.I 76 yang nenca-
pai prestasi C inj- sejumlah 4618 % di semester I dan 2416%

di se::ester II. Ini berasti terjadi pehurunan ju::lah mah4

siswa yang nencapai prestasi C. Hal ini disebabkan banyak
yan6 ncncapai prcstaei- yang lebih tinggi, walaupun ada pu

Ia yang nenurun (Iihat kernbali tabcl VIII di atas).
Pacla pres&asi D, SIM 75 nencapai jumlah. tcrtinggi

baik di semeEter I maupun semester II; disusul ex SIl4 54

dan akhirnya kol-ompok ex S1,'l/l. Untuk lebih terperincinya
jumlah masing-masi-ng keJ-ompok mahasisrva yang mendapat

prestasi D ini dapat difihat tabel VIII. ilal derdkian pun

terjadi pula paCa prestasi T (Bagal), diurana nahasiswa

cx STI.I /5 menciuduki jurlah te rtinggj-, disusul oleh rnaha-

sisvra ex STM 54 dan alih j-rnya nahasisvra ex Sl'14.

Dari uraian di atas terlihat bahwa nahasiswa ex

Slti mencapai prestasl C daerah sehltar rata-rata lebih
besar ( juga perhatikan grafik I dan II ) dan tidak satupun
nahasisvra kclop$ok ex SMh ini yang rnencapai nilai tertin6
gi. Pcnyebaran prestasinyapun lebih senpit dan lebih ho-
ao6cn, grafilcnya akan nencuat lebih tinggi di daerah te-
ngah. Ha1 ini berhubungan dengan scmpitnya pehyebaran dan

bervariasi lebih keci-l yang dapat di1ihat dari standar dg

viasinya (SD), karena SD keloppok inl lebih kecil yaitu
01761 di. se[cster I dan 0,894 di sernester 11. Mahasiswa-

mahasj-swa ex STt'l 64 dan STt4 75 lebih besar, lebih-lebih
di semester II. Ha1 ini pun ditunjukkan oleh besarnya SD



60

lJO

40

.9

zo

to

7o

/ A.\

2tl

fiErwhtg,

- 
,w,

----frr 76

5W'

- 

srn
JT't 76
.sw 61

TD€,8Ail8
e@.

rEtfilt$ {aaesrE4 t.

6o
d
lo

n

I

.v

20

to

o

I
I

,/

c

A
\
\
\
\ \
\

\

\

\
1
\
\

$
\

,rErJ€'
wil

B AlA



t'.--

i{" '-.

\t

t'{+

t'

li

"t

"i-': s4&.',. "..+l i-}'
. -/. ' .nl'-';'.,

i,'.

I
:

!

d

{
T

tr

q\

E+

/

.-t
-t
Ia,\'.

:'j*.': .L;.+
:1F

I
-F\

II

+
\.i
,:t

4.\- li
...',

;l

..t

itt,). , -'... *. -r. ,.\i :. 1.\: 
-..,..'11.-'

'$- :' +'.\ ,: r !f :''i

r1.{$r1 ', t+;

.i.
ti

;l
It;i

i'! ,

(
-:r 

l.



kelonpok maha6j-6rrra

OrB)I dan 0,921 di
ter II .

25

ex STM 54 dan ex STM ?5 ini, yaitu
semester I dan 1102! keduanya di seneg

2. Analisis Pe bedaan

2.l- Senester I
Untuk ncngadakan anallsis perbedaan trean IIBFT ant

tar kelompok mahasisvra yang ada di I'l{T IKIP Padang, yaitu
sMh - sTM 54, sMA - sTM 75, dan sTM 54 - SrM 76, dapatlah
diperhatikan tabel IX.
Seperti telah diketahul bahwa M dan .SD masin$-rnasing ke-
lonpok telah dihitung - tabcl IIl , y dan VII - dipindah-
kan kedalarn tabel IX ini. Kemudian harga tttD dihitung de-
ngan rurcus ;ttrr dd halanan $, naka hasilnya, harga t
ini, dapat pula di-lihat dalan tabel IX.

Tabel IX. Perb daan me HBFT ex SMA. STM 64 dan S 76

No.

69
158

69

].26

tr srM 54 158 1, Bh

t tabel dengan p
0r1 0'05

t1645 1'950 2fi76

Maha-
siswa SD

o,851

91231=

t
hitun6

21604

N H

-o,l-otu-z6 t26 1,27

a

I

Hasil yang diperoleh untuk har6a iiti, test ini ada-
lah dibagi menjadi tiga ba6ian dan nasing-naeing bag.ian
dibandingkan dengan harga rrtl dari tabel yang dipilih da-
ri pengujian dua ekor. Agar lebih jelas dapatlah diperha-
tikan ura.ian berikut :

a. .. .

1.
2.

S},IA

sTM 54
lr97l
1rB4B 1, oB

3.

4.

SMA

srM 75

lr9?l
lr57I

or75l
0r851

o'?6t

or92l-
31252

E
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a. sl4A - sTM 64
Antara kedua kel-onpok ini harga trtri perlLitungannya adg
lah 1rOB. Harga t'1i' tabel untuk pengete.aan dua ekor dg
ngan taraf kepercayaan (signifikansi ) 90 ?1,t 95 % dan
)) cl adala]n 11645, 1rt6O dan 21576. /ipbila harga 'r1rr.
perhitungan Cibanctingkan dengan Earga "t,' tabel, baiJr
untuk taraf kepercayaan 9A %, 95 S maupun )) fi naka -
har8a rr tri perhitungan l-.elib_ksc-il. Ha1 d enlki-an menun-
j ukkan balrla tidak terdaoat oerbed an nean HBFT antara
kelonpok rnahaslswa ex SMA dan STM 54 :-ni di semester f.

b. sMA - sTM 75
IIarga rttrr perhj-tungan antara kedua kelompok nahasiswa
inj- adalah 31252. Den6an taraf kepercayaan 90 %, 95 %

dan 99 ol naka harga trtlt perhitungan .ini Le_b:Lh besar dA
ri har6a rrtrt tabel- yang 11511), 1r95O dan 21576 itu.
Arti fakta ini adalah terdapat pefbe_daan yan6 signifj_-
kan antara mean HBET kelonpok mahasiswa ex SMA dan ex
STI,I 76 i-ni, pada taraf kepercayaab 90 %, 95 % dan 99 %.

c. sTr,l 5+ - srlr 75
Dapat pula diperhatikan dalam tabel IX dl atas bahwa
har6a rrtrr perhitun6an untuk kedua kelompok mahasi-swa
ini pada semester I ternyata. Iebflf_be sar. dari harga
ritrr tabel pada taraf kepercayaan 90 %, 9j % dan 99 %.
Harga "1tr perhltungan dua kelompok i.ni adalah Zr6b4,
sedangkan harga rttrr tabel adalah I1645, 11960 darl Zr5?5
untuk taraf kepercayaan 90 %, 95 % dan 99 S. Ini ber-
arti- tc rdapat perbedaa nean HBFT yang si.gnJ- fikan an-
tara kedua kelompok rcahasiswa ex SIM ini.

2.2 Semester II
Dengan menindahkan harga-ha.rga M dan SD dari tabeJ-

IfI, V dan VII serta nenghitung harga irtrl naka dapatlah
disusun tabef X. Disini pun ju$a digunakan har6a ritrr tabel
sebagai pembanding dengan pen6ujian dua ekor pada taraf
kepercayaan 90 %, 95 % dan 99 %.
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Tabel X. Pqrbeda_aa_Eran HBtr'T semes'Ucl II,

o, 05 or ol

2

1. sM,L

STM 54

69

1rB

?r2o3

l,?53

orBg4

IrO29
3 1328

4

7 EMI'

srM 75

69

L26

2r2O3

11532

o, Bg4

IrO29
4,746

No. Maha -
siswa M SD

t
hitun

lr798

N t tabel dengan p

0 1,

11545 1rg5o 2 r576

5.

6.

sTM 64 1r8 1,753 lro29

sTM 75 t26 11532 lro29
-------J---

Berdasarkan data dalam tabel X di atas dapatlah dlketahui:

a. SM/r - ST14 54

Harga rrtrr perhitungan untuk dua kelonpok mahasisua ini
sebesar JrJ28 Lernyata lebitr lcEal dari harga rrtrr tabel
dengan taraf kepercayaan 90 %, 9, % dan 99 S pengujian
dua ekor, yaitu sebesar l-r545, 11950 dan 2t575. Dengan

demikian terdapat perbedaan nean HBFT yang signlfikan
antara dua kelompok mahaslswa ex SMA dan ex STM 54 init
pada taraf kepercayaan 90 %, 95 % dan. 99 %.

b. sMA - srM 76
Hayga 'rtrr perhitungan untuk kedua kelonpok nahasiswa
i-ni adafah 4r?46, berarti lebih-besar dari harga trtrl

tqbel untuk taraf kepercayaan 90 96t 95 % aan 99 % yang

11645t 1r95O dan 21575. Ha1 ini menunjukkan bahwa an-
tara mahasiswa ex SMA dan ex STM 75 t e rdalqt--Bcr-bc-d.can

.1114 HBFT di semester II secara sigrlifikan. Perbedaan

ini berdasarkan taraf kepercayaan 90 %, 95 % dan 99 %.

c. srli 54 - srt.,l 75
Harga rttrt perhltungan antara kedua kelornpok mahasiswa

ini, tabel X, adalah 1r798 sedangkan harga rrtrr tabel

a
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untuk pengujian dua ekor dengan taraf kEper cayaat 90 %,

95 % dan 99 % adalah 11645, 11950 dan 215?6. Kesimpul-
annya adalah : '
1). untuk taraf kepereayaan 9O %' harga rtrr perhitungan

lebih besar dari- harga tttrr tabel, berarti untuk t4
raf kepercaya an ini terdaoat oe bedaan mean }IBIT
antara dua ketonpok nahaslswa inJ-;;elama semester
I,I secara signlfikan.

2). untuk taraf kepercayaan 95 % dan )) S harga nltl
perhitungan lebih kecil dar5- hhrga rtt'r tabe1, den
ngan denikian tidak texlqpa.L:rerledaan mean HBtrT
yang signifikan.

u a

J.l Kelompok rna hasiswa ex SMA

Dal-an kenyataannya pclajaran fisika teknik membu-
tutrl<an kenarnpuan rnatenatik yan6 roemadai. Ha1 ini diseba!
kan dalam figika teknik terdapat banyak perhitungan rcatg
matika, sehingga diduga bahwa kenampuan mteuatika mempg
nBaruhl hasil HBEI. Untuk melihat ada-ti_daknya bubungan
atau pengaruh tj-nba1 balik antara mata keuLi.ah matenatik
dan fi.slka teknik baiklah kita lihat tabel XI dan XII u4
tuk kelompok'rnahasiswa ex SMA.

Untuk uencari korelasi distrj_busi HBFT dan HBM di
paka. i- rumus chi_ kwadrat. Batasan berhasil adalah C, B, A
sedangkan yang tidak berhasi-l adalah nilai (HB) D dan Tr
liha.t Bab II.

Tabel XI . e lasi dan e

HBM i

Total

Berha si 1 Tidak berhasil Total
3 1B

(20,35)G3,6r)
7

O,35) (5,65)

Be rhasi l-

IIBFT

54
I-idak

Berhasil t5

I lr24
27 26 59



Untuk rael-ihat korelasi
ex SMA di senestcr II ,

Tabel XII. HB

29

distribusl HBM dan HBtrII ketompok
lihatlah tabel XII .

d I]BM terr

HBM Berhasil- Tidak Berhasil To ta1

Total

21
(20,?1)

t1

1o
(12,26)

L2 I

53

59

I

Berhasll

HBIT

Tidak
Berha si1

4(6,26)
L2

(9,?4) 16

x2

cx t, 06

Harga kritik X2 3,84
?r7l

(untuk taraf keper cayaan 95 %)
(untuk taraf kepercayaan 90 %)

Dari ana1isis di atas dapat terl5-hat bahvra baik u
untuk sernester I maupun seraester II harga X2 perhitungan
lebih kecil dari harga kritiknya untuk taraf kepercayaan
90 % dan 95 %, Dapat disimpulkan bahwa tidak te dapat ko-
Ielesi yan6 dlgnifikan pad-a taraf kepercayaan 90 % dan
95 %t l:ainkan pada taraf kepercayaan ?5 % pun tidak terdB
pat korelasi-. Korelasi yang si-gnifikan baru terjadi pada
taraf kepercayaan 50 %, Har g,a kritik taraf kepercayaan
?5 % aan 50 % j.nj- adalah lrJZ d.an O,455 (Sutrisno Hadi,
19Bo; f42 ).

3.2 Kelompok nahasiswa ex STI,1 54
Untuk oengetahui ada-tidaknya korelasl antara dis-

tribusi HBFT daD. HBM kel-onpok rnahasiswa ex STM 64 dapat
diperhatikan tabel XIII dan XIV. Peuisahan antara yang b
berhasi.l dan tidak berhasi1 sama dengan dirauka. Dafam ta-
bel XIII adal-ah untuk nenghitung korelasi HBFT dan HBM

di seruester I dan tabel XfV untuk semester fI.
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Tabel- X]II . Kor lasi di trr_ugi itBET dan HW ex--SEL64
sen'le s ter I

Berhasil-

Tidak
BerhasiL

2
(L3,96)

HBM Berhaei I Ti-dak berhasil-

4?(15,04)

49

66
(?7 ,96)

l]1
(f1,04 )

1'otal-

158

HBFT

Total 'I no

2

Tabel XIV,

19,o7

Kor e 1a d t B dan II

HBM Berhasil Tidak berhasil To tal
HBFT

Berhasil

Tidak
Berhasil

To taI

40(2r,62)

45

4B
G2,38)

54
G9,62)

ll2 l-58

ta3

45

B8

7O
6

(2O,38)

2x 2319,

I{arga kritik X

x

2

2
- 1rB4
= 2r?l

( untuk
( untuk

95 %)

90 %)

taraf kepercayaan
taraf kepercayaan

Dari analisis dl atas terlihat tafrwa lF perhitung-
an untuk semester I adalah 19,O7 dan semester lI 21195.

Dengan memperbandingkannya dengan harga kritik, ternyata
X2 perhitungan fgl$ besar baik untuk taraf kepercayaan

90 % naupun 95 %. Va].ah apabila dilihat pada harga kritik
299 % (5'61) ternyata har6a x perhi-tungan masih Ie-b:!h-be-

sar. Kesimpulan yang dapat diambil adalah terda tk re-
14gi. yang signifi-kan antara distribusi HBFT dan IIBM ex

sTM 54 baik semester I
95 % dan 99 %.

dan II pada taraf kepercaYaan !O S,

a

semestgr If
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J.J Kelonpok nahasisvra ex STM 75

I.hbe1 XV dan XW di bawah rnernperlihatkan korelasi
yang dj-tunjukkan oleh distrlbusi IIBFT dan HBM untuk kelog
pok mahasisvra ex STM 76. Tabel XV untuk semester I dan
tabel- XVI untuk semester 1I. Perrisahannya sana deng.3n yang
terdahulu untuk yang berhasil dan tidak berhasil.

Tab e 1 XV . Ec:S I a s i_d i s t .Ei busl llB_rT..-dqL_l{B]{--ex l5TM 25
s e qe-s-t e.r. f

HBM Berhasi-l Tidak berhasil totalI{BFT

Bcrha si I 54
( 50,86 )

7t

Tidak
Berhasi l-

To tal

1
(? ,86)
18

54
(47,14 )

108

55

l.26

L/
(1o,14 )

2x = 1Or55

Tabel XVI . x STM 75

HBI'1 Berhasi-1 Tidak berhasil- Total

1q
<47 ,5)

oo
(57,5)

Total I t05 t26

HBTT

57Berhasil-

Tidak
Berha si1

1B(g,r)

1(tt-r5; 59

2x = 14r?6

Ilarga kri tik ,84 (untuk taraf keper cayaat 95 %)

,11 (untuk tarad keper cayaar, 90 %0

Menperhatikan hasil analisis cli.atas, X2 perhitung
. an,adalah 1Or66 untuk semester I dan 14,?5 untuk..semester
II. Apabila harga. X2 ini Ciperbanclingkan dengan harga kr!

x2=3
-.2X =l

s_e,lLeste:' 11,
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tik yan6 ditunjukJ<an di atas rnaka ternyata t' pcrhitung-
an.1e!1b besar clari harga kritik X2 pada taraf kepercayg
an 90 % dan 95 i6. Malah masih lebih besar dari har6a kri
tik X2 bertaraf kepercayaan 99 % 6r6j). Kesinpul-an yang
dapat diambi] adalah t kore Ia yang sidni fJ-kan
antara dj-stribusi HBFT dan HBli nahasisrva ex STM ?6 pada
taraf keprcayaan pO %, 95 % dan 99 fi untuk semester I dan
senester if.

4. Bentuh Korel-a si HBtrT dan HBM

Dari analisis di atas, bub-bab 5, dapa.t di_l-ihat a-
da tidaknya korclasi distribusi IIBET clan HBM mahasiswa
FLT IKIP Padang. Akan tetapi bentuk korelasi d.j_stribusi
ini belumlah dapat diketahui, maksudnya bentuk korelasi
HBtrII dan HBM nya beltm diketahui. Dalam usaha untuk mengg
tahui bentul< korelasi HBtr'T dan IiBi'{ ini maka dipilih rumus
product rnoment Pearson dengan skor mentah.

Untuk makdud ini data disusun menurut individu
yirg ,"op""oleh skor matematik ,lan fisika teknik. perhati
kaniah tabel XVII untuk ex STM G4, ex STM /6 dalam tabel
XVIfI dan tabel XIX untuk er* SW:.. Tabel-tabe1 ini hanya-
untuk senester I, sebab untuk semester II tabelnya tidak
lengkap, dan menggunakan skor xcentah. Kesulitan data yang

diafauri pen&liti untuk nenyusun tabel semester II adalah
dikarenakan banyaknya skor yang gagal yang dihapuskan.
Ol-eh sebab itu data yang akan <iiteliti korelasinya hanya

terbatas pada skor semester I. Analisisnya nenggunakan
rumus product monentnya Pearson d.engan dkor nentah.

{

I
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Tabel XVIIf. HBET dan HBl,l semester I" ex STM 75

kode
nhs

o0f
o04
oon
010
ot1
015
019
o22
o25
02B
o3t
034
o37
040
o41
045
049
052
/.1tro

058
051
o54
o67
070
071
o76
o?g
oBa
085
OBB
091
o94
097
100
to3
]-06
109tlz
Lt5
118
l2l
t24

HBFT
(x)

HBI,{
(Y)

kode
nhs

HBFT
(x)

66
71
8r-
5r
?3
61
54
66
6l
62
54
bU
6?
70

HEM
(Y)

kode
uhs

HBFT
(x)

7t
erU

6L
63
69
6,

6t
7O
o/
54
69
bb
oo
60
6B
o7

65
?2
69
6B
49
67
bb

HBM
(Y)

63
25
t6
_l ,

5B
25
3o
t7
27
3o
L6
10
42
ao
i6
l,
97
46
3O
7o
44
05,
t.2

70
2l
20
50
62
5t
6T
t3
2l
2t
3t
73
55
3L
35
36
16

100
34

7o
67
65
EO

51

67
51
o,
66
59
5B
67
6B
o)

)(
52
69
,5
66

44

"?41
t6
20
5L
09
53
17
2t
40
6t
v)
22
10))
)1
6lq)
69
ot
1<
62
o,
4-l

95
t6
10
03
77
EE

56
64
l1
o)
52
L4
7o
24
10
4B
3B

002
005
008
011
014
0u
ull)
o21
026
o29
032
035
018
041
044
04?
050
053
or6
o59
062
065
068
o?t
o74
o?7
oB0
oB3
086
oB9
092
095
098
101
104
L0?
110
ta3
116
atg
l,22
12q

b1
2i
16
67
66
8C
14
64
21
39
bt
o1

o91
006
oo9
ol2
015
018
021-
024
o27
030
013
036
o59
o42
045
048
orl
o54
o57
050
061
066
o69
o?"
o75
o7B
081
084
oB7
090
093
096
099
102
to5
i08
111
114
ta?
l-20
t23
126

6,
70
65

77
56
5?
6o
bz-
o,
B1
b.t-
5o
6o

73
60
67
OL
65
65
69
/a
o(
52
66
69

?o
o/
ot
5B
7o
69
1o
65
59
7o
B?
lL

47
1b
10
54
36
26
6t
36
6z
OU
6z
o,
3i
10
qq
60
59
BO
67

60
B3
50

1o
t3
23
16
43
6,
3t
26
09
10
5o

ot
57
oa.
5"
5B
5t
5t
66
ot
6B
65
64
69

,t
66
55
69
67
57
54
66
ot
61
6B
69
b1
66
67

a

Ex=B185)zx- = fi75a?
i = G4,46

>Y = 50lo
Zyz = 256?06

.Y = ,*o

> xY - 338357
N=126
r = 0159

I

I

I

I

I

I

1

I

l

:

I
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Tabel- XIX. HBtrlI dan HBM senester I. ex SMA

2C

kode
uhs

HBFT
(x)

]]tE tJ .

(Y)
kod e
mhs

HBFT
(x)

HBM
(Y)

kode
rahs

HBTT
(x)

54
56
66
bt
69
7t
56
7o
57
65
7t

HBM
(Y)

oo]
004
oo7
oto
01f
015
019
o22
o25
028
o3t
014
o37
040
o41
046
049
orz
055
o5B
051
o54
067

oo2
005
008
01f
014
o17
o20
o21
ua6
o29
o32
o75
-t:'^|J76
041
o44
o47
050
o51
055
059
052
065
058

6,
74
64
B4
7o

100
B1

100
100

62
59
a)
B1
55
<q
15

o03
o06
oo9
012
01,
01B
OD,
024
o27
010
033
036
019
042
o/L5
OllB
o51
054
057
060
063
056
069

74
38
?o
42
ot
76
?4
75
7?
34
?5
61
1Bqq
56
10
,6
7o
53
BO
2l

oo
70
t)
75

72
72
5B
63
58
69
?1
70
62
51
55
bc
7t
69
63
51
69

62
6,
oq
71
76
34

100

5l
bo
72
67
49
66

66
B5
69
EO
69
7o
t)
4'

7t
7'
67
76
5B

ot
69
55
67
t)

70

58
)/
6B
/a
6B
61
ol-
59
o/
?o
7t
53
r)o
6t
?o
69
74
65
5B

69
65
66
5B
6J
69

56
75
70
5L
6o
5B
51

7
6

zx = 4572
f x2 .= 3r:2664

.t = Olt/

>v = 4125
'-2lY- = 121333

i = 65,6

Exv = 309613
N=69
t - Or5?

Dari analisis di atas terlihat bahwa bentuk korelg
si HBET dan HBIvi nerupakan korelasi positip, clengan koefi-
sien korelasi sebesar Or?O untuk nahasj_swa ex SfM 64;
0159 untuk mahasiswa ex STM ?6 dan Or rT unt.,rk mahasissa
ex SiulA.

q'. Bentrrk_to_re-1asi HBEili 6114 daq IIEEI

Telah diketahui eecara urcum bahwa pendidikan nertF
pakan proses pengalanan. Oleh sebab itu pengalanan asa-
lafu ikut nenentukan berhasil-tidaknya pengalaman beriku!
nya. IIal demlkian dapat pu0a terjadi dengan prestasi sesq
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oran6, dalam mernpetajari sesuatu maka I'prerequisite't akan
neneEtukan topik-topik berikutnya.

Ma, ta kuliah fi-sika teknik di fKT IKIP Padang ueru+
pakan nata kuliah "equalizin6ri antara kelonpok mahasiswa

ex STM dengan ex SMA. Dengan tltik berat pengajaran yang
berbeda, ex STI.I nengejar ketinggalan pengetahuan Bereka -
dari rekannya ex Sl{A dan buat ex ,SMA merupakan review.

Bertolak dari penikiran diatas, nenungki-nkan kepq
da penelti untuk meli-hat apakah terdapat korel-asi positip
antara HBF dl SLA dengan HBflI. Tabel- XX, XXI dan XXII akan
mengungkapkan hal tersebrrt. Tabel-tabel tersebut berturut-
turut untuk ex SMA, ex STM 54 dan ex STM 75.

'.Jt 
ex sMA

Bentuk korelasi HBF di SMA dan HBtrT akan ditentuk-
an dengan nenggunakan runus product momentnya Pearson ru-
mus skor mentah. Koefisien korelasl Pearson itulah yang
akan nenentukan bentuk korelasi- dimAksud. Setelah data di
olah naka data yang panjang dapat diringkas seperti yang
dapat dllihat ctalam tabel )O(.

Tabel D(. Korela s1 I{BF SMA dan HBFT

Varlabel

N
-a_X;Y

SD

).x;Zv
2 f ;ZYz

HBF di SMA
(x)

55
62164

6'39
144'
2t Bo25

> xY1 = 236tO5 zxY

HBFT di IKT IKIP Padang (Y)

senester I

r1 ot47
= 242350

- orlo
2

56

68,35
3 r97

3?re
2577?5

semester II

55

7or22
4r32

3862
2722tO

Catatan : skor SMA dikalikan sepuluh.

r Î
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Dari- tabel K( di atas terfihat tiap-tiap pe-

riode perkembangan prestasi. (HB) nahasiswa ex SI'IA dalam

nateri kul-iah fisika (teknik). Koefisien korelasi yang di
peroleh untuk HBF di Si,U\ dan HBIT adafah Or l4l untuk semeg

ter I dan OrlO untuk semester II. Kesimpulan yang dapat

dianbil adalah te tk re1 antara HBF di
SMA dan HBIT dengan koefJ.slen korelasi 0147 di semester i
dan 0rJ0 di semester II.

912 ex sTli 54

Dengan metoda yang sanca maka HBF di STM dan HBFT

untuk lielompok ex SIfl 64 dapat disederhanahan deperti yang

terlihat dal-am tabel XXI .

Tabel XXI . Korel-as i HBF di STM dan 51U--64_

Variabel iiBF di SLA

(x)

118

66 r1
? r48
78oo

5222OO

Zxv

HBFT di FKT IKIP Padang (Y)

semester II
118

67,70
6'i1

79BB

545472

> xY^

r2

1 = ,29290
= 0118

= 529]-50

= 0r2or1

semester I
118

67,77

4r41
?997

,4425?

N

X; i
SD

Zx ;EY
z x2;lYZ

Catatan : skor SLA dikalikan sepuluh.

Dari- tabel K(I dapat diketahui koefj-s en korelasi
antara HBF di sTM (64) dan HBFT adalah Or18 di seroester I
dan 0r2O di semester II. Korelasi ini- randah. Dengan dem!

Eian dapat dikatakan bahr,ra terdapat koefisien yang rendah

antara HBF STll (64) dengan HBFT baik di semester I maupun

semester II. Konotasi rendah dapat dilihat pada V'/iharno

Surakhnad, l9BO; 3O2.



38

.5.3 ex sTM 75

Tabel XXII, disusun dengan netoda yang sama, untuk
menentul<an koefisien korelasi antara IIBF di S1,A dan I{BtrT

kelonpok mahasiswa ex STM 76.

Tabel XXII. Kotelasi HBF dan HBI{I ex STI'I 76

semester TI

;.;
SD

2x ;Iv)
) x-; EY

N

2

77

65,46
B, 51

5040
3155oo

77
6,o rO4

5,7r
5L52

348564

66,8t
6,34

5144,'
346809,?5

Varia be1
HBF di SLA

(x)

z. xY

HBFT di FKT IKIP Padang (Y)

senester I

>xY ẑ = 33?325

= or14
1 = 339024

- or3o r Ẑ

Catatan : skor SLA dikalikan sepuluh

Dari analisis dalan tabel XXII terU.hat bahwa koe
efi-eien korelasi HBF dan IIBI'T nahasisv/a ex STM 76 adalah
O'JO di senestcr I dan 0114 di semester II. Dapat disj-mp
pulkan bahvra tcrdapat korelasi yang positip antara HBF

dan HBFT mahasisvra ex STM 75 dengan koefisien korelasi
sebesar 0rJ0 di senester I dan Or1( di semester II.

Akhirnya dapat disimpulkan bahvra antara HBF-dan II

HBIT mahasi-swa trKT IKIP Padang terdapat korelasi yang t1-
dak sama. Untrrk semester I koeflsden tertinggi adalah ex

SI"IA kemudian ex STM ?6 dan ex STI{ 64. Df semester II ber-
turut-turut adalah ex SMA, ex STM 64 dan ex STM 76. Ye-
cenderungan yang terlihat adalah koefisien korelasi masing
nasing kelornpok nenurun di semester fI dibandingkan de-
ngan di semester I. Kecenderungan ini diduga akibat pengg

ruh pebgetahuan yang nereka terirr,a di senester I.

rr

,!

i
!

I

I



39

nt K dan HBtrT

Tes masuk merupakan sarana yang dipakai untuk nen-
seleksi. calon rnahaslswa, karena beberapa penyebab. Oleh
sebab itu calon yang IoIos merupakan cal-on yang tiaccepta-
bleii , calon yang menurut Byarat-syarat tertentu dibenark
kan mengikuti pendidikan selanjutnya. Dengan deniki-an ca-
lon tersebut merupakan bibit unggul .

Dasar yang dipakai untuk menerima calon roahasiswa
kenudian menjadi mahasiswa adalah ditunjukkan dengan hae
sil tes masuk (IiTM). Jadi HTM nenunjukkan kwalitas dari
bibit unggul tadi. Bertolak Cari pemikiran di atas maka

sangatlah menguntunghan apabila dari HBFT yang ada, dili--
hat korelasinya dengan HTM. Dari sini alian dapat diketa-
hui apaka.h antara HTM dan HBFT ini terdapat korelasi, kg
lau ada bagainana bentuknya.

Untuk maksud inJ-, berhubung popufasi penelitian i
ini- terdiri dari angkatan tahun 1978 dan 1979, maka akan
dianalisis secara terpisah antara kedua an6katan tersebut
Mahasiswa angkatan tahun 1978 akan dianal-isis secara le-ng
sung (tidak dipisahkan tiap kelonpok SL,ir nya) mengingat
rnahasiswa ex Sl,lA dari- angkatan ini kecil . Sedangkan maha-

siswa ang$atan tahun 197 9 akan dianalisis secara terpisah
(tiap kelompol<) baru kenudian dianalisis secara total.
Dalam analj-sis ini akan dipakai rumus product monent'Pe-
arson dengan Z skor; sebab nean I{BI,T dan HTM berbeda cu-
kup besar.

$.1 Angkatan tahun 1978

Analisis pendahuluan terhadap HTM nendapatkan N -
64; mean ( T ) = 15J dan sD = 19. Analisis pendahuluan
terhadap HBFT dil-akukan atas seluruh populasj- sehingga di
peroleh z N = )J2; nean ( 1 1= 56rz untuk semester I dan

6JrJ wluuL' seroester II; standar devi-asi (SD) = /rl1 untuk
semester I dan 11111 untuk semester 1I. Hasil ini akan di
pahai dasar menghitung Z skor HBFT. Dari sini. disusunlah
tabel XXIII . 1

(

t
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Dari analisi-s dalan tabel )O(III di atas diperoleh
kenyataan bahwa koefisien korel_asi HBFT dan HTM senester
I adalah positip OrJ0 dan senester II positip Or18.
Dapat disinpulkan bahvra antara IIBFT dan HTM terdapat kor
relasi yang positip, untuk angkatan tahun 19?g, dengan
koefisien sebesar OrJO di seme'ster I dan Orlg dl semester
II. Penggolongan korelasl ini dapat dikatakan rendah dan
sangat rendah, walaupun, tetap ada.

&;2 angkatan tahun 1929
,hnal_1sis pendahuluan terhadap HTM angkatan LgZg

dlperoleh N = 190 yang terdiri dari_ ex SMA {O orang, ex
STM 54 sebanyak ?6 orang, dan slsanya ?4 oeang ex S?M ZG.
Mean HTI,I angkatan l9?9 j-n]- adalair ( f ) = \)rJ d,engan
standar deviasi- (SD) = 2213. failisis pendahuluan terhaC
dap HBFT dapat diambil dari analisis pendahuluan ha1 ini
pada. angkatan L9Z8 di muka. Dengan menggunakan data j-ni
dapatlah disusun tabel b(IV untuk ex SMA, tabel )O(V uniuk
ex SltM 76 dan tabel )O(VI untuk ex sTM 64. Tabet-_tabel ter
sebut dapat dilihat sebagal di bawah.

t. t- a
1D

f

a
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Dari analisis dal-am tabel- -iXIV di a l;as ( halanan {2 )

diperoleh koefi si en korelasi ant;1l-a HTl,i rian HBFT, ex SMA,

positip Or19 d..L semester f dan :ositip 0129 di seroester II.
Dapat disinpul-kan bahwa untuk rnahisiswa ex Si,Lil ini i, :da+
pat korelasi yang posr-tip antara iiTlri dan iiBFT d-en6an koe-
efisien Or39 di semester I dan Or2! di semcs+-er If. Koef!
si.en korel-asi ini dapat dikategori karr rendah.

Sedangkan darl .rn-1i.-',,- 4.1.:. .r';cj- ;lXV, ex STll ?6,
diperoleh koefisien korelasi sebesar OrOg dJ. semester f
dan OrOJ di senrcster If untuk HTl4 dan HBFT. Dapat diambi_l
kesimpu1an bahwa antara HTi,4 dan HBFT, mahasisvra er STM 75,
terdapat korelasj- yarrg sangat rendah, lebih-l-ebi-h di sep.
uester II. Iial ini ditunjukkan dengan ren_dahr:ya koefisien
korel-asi yang dicapai vaitu 0,0! dan (.r, Oj. Hanpir. tidak
terdapat .korelasi.

Sedangkan untuk nahasisyra ex .STyl 64, tabel XXVI ,

terlihat bahrva koefislen korelasi. altara IIT).1 da.n HBFT di
semester I adal-ah Or2l1 dan 0r1B di semester II. Int ber-
arti terdapat kore Iasj, posi tip rlengan koefisieti terdebut
di atas. Koefisien ini dapat dri:ategirikan rendah, tapi
ada.

Akhirnya untuk to l;ai angk-a i;an L979 i-:ni merupakan
penjuml-ahan dari masing-masi n6 kefomDok yang terdapat di
dalamnya . i"iereka adalah ke i.ompok ex SF1A , ex STI{ 76 dan ex
STM 54. Jadi- dengan menjumlahkan LZ_,.2_, dan N, kenudian
mengaplikasikannya kedalan "r*l,",,",,'uk{n cliperoleh koefi
sien kore]asinya. Setel-ah clianal-i-sis ternya.ta untuk *Lot'a1

angkatan lrrl oiperole,r :

'iz x {O,18 dan N = f9O, sehingga Ta-1 o,21 'ser ta

i

z^=

L ox'oyT= 27,48 dan tt

Dapat disimpulkan
terdapat korefasi

. koi; fislert 1}brelasi

1!O, s'ehingga r, O,L5 .

bahwa un crrk r;cta 1- angkatan inl (1979)

;ra:rg positi r rrrtare.llTi,l dan IJBFT dengan
gebefar O,2l- d]-. seqest{.1 da:r. O,Ij di,'r-i

f
a

s a
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Bemester II. Koefisien korelasi ini dapat dikategorikan
rendah, rnalah sangat rendah.

?, dan Penbuktian lli te si
Dari seluruh anal-isis terdahul-u dalara bab ini kirS

nya dapatlah habil penelitian ini dapat dirangkumkan se-
bagai beXlkut :

7.1

7,2

7.3

7.4

a

?.5

Mahasiswa ex SMA mempunyai mean HBFT yang leblh tj-ng-
gi dari ex sTMl'baj-k ex sTM 64 maupun ex STI.I ?6, dj.-
mana HBtrT ex STI,I 75 daalatr yang pali-ng rendah.

Ter jaili penurunan IIBFT di senester II bila diperband
dingkan dengan HBFT di senester 1, kecuali HBEI na-
hasislva ex SMA yan€ g![ dilihat dari meannya.

Antara kelorlpok mahasi-swa ex SMA dan ex STM 54, di s-e.

mester I tidak terdapat perbedaan mean HBFT yabg sig-
nifikan.pada taraf kepercayaan 90 % dan 95 %. Sedang-
kan di semester II untuk kelompok ini terdapat perbe-
daan mean HBFT yang signifikan pada taraf kepercayaan
yang sama. Dengan demikian di semester I hipotesa
1.5.2 a. qiteli-qe sedang di senester II hipotesa ter-
sebut -ditOl4 dengan taraf kepercayaan 90 % dan 95 %.

Antara kelompok nahasiswa ex SMA dan ex STM 76 terda-
pat perbedaan mean HBFT yang signifikan, di semester
I dan II, pada taraf kepercayaan 90 %, 95 % dan 99 %.

Dengan demil<ian hipotesa 1.5,2.b. ditolak dengan tar
raf kepercayaan 90 %, 95 % aan 99 %,

Antara kelompok mahasiswa ex STM ({ dan ex STH ?6 tey
dapat perbedaan mean HBFT yang signlfikan, di semes-
ter I dengan taraf kepercayaan 90 % sedangkan di se-
mester II dengan taraf kepercayaan 90 %, 95 % aan 991.
Dengan derdkian hipotesa 1.5.2.c. ditolak pada taraf
kepercayaan 9A % di semester f dan pada taraf keper-
cayaan 90 %, 95 % dan 99 # di semester II.
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Terdapat korelasi distribusi HtsM dan distribusi HBFT

untuk seluruh mahasiswa IKT IKIP Padang. Korelasi dig
tribusi HBM dan IIBFT untuk ex SMA siSnifikan pada ta-
raf kepercayaan !O % dan kefompok lainnya pada taraf
kopercayaan 90 %, 95 % dan 99 %. Dati fakta tersebut
di atas maka hlpotesa 1.5.2.d. ditolak pada taraf ke-
percayaan 90 %, 95 S dan 99 % untuk kelompok ex STM

dan hanya pada taraf kepercayaan 50 il untuk kelompok

mahasiswa ex SMA.

Bentuh korelasi HB14 dan HBFT adalah posi.tip dengan k
koefisien korelasinya 0,70 untuk ex STM 54i Or59 nn-
tuk ex STM 75 dan Or5? untuk ex SylA di semester l.
Bentuk korelasi HBM dan HBFT di sernester II tidak dg

pat di tentukan berhubung data yang ada tidak lengkap'

Antara HBF di SLA dan HBtr'T terdapat korelasi yang po-

sitip (disinl tidak dicari korelasi distribusinya ka-

rena homogenitas HBF di SLA). Untuk kel-ompok mahasis-

wa ex SMI\ koefisien korel-asinya adalah 0r47 di senes-

ter I dan OrrO di sernester II. Kelompok ex STM 64 Ueg

koefisien korelasi sebesar OrlB di senester I dan

Or20 di semester I1, sedangkan untuk kelornpok ex STM

?6 dengan koefisien korelasi 0rr0 di semester I dan

0r14 di semestcr 11.

Antara FITM dan HBFT terdapat korelasi positip berkoe-

fisien korelasi yang rendah. f,ngkatan tahun 1978 ber-

koefis*en korelasi OrrO di senoeeter 1 dan 0r1B ii se-

mester I1 . Sedan8kan untu-k angkatan EahwL 1979 dibagi
atas keloulpok nahasiswa yang ada dan total angkatan'

Koefisj-en korelasi total angkatan adalah Or21 di se-

mester I dan Or1! di- sernester II. Masing-masing ke1o4

pok berbeda koefisi-en, yai.ltt Ori) dan Or2! untuk ex

SMlt semester I dan I1; OrO! dan O'OJ untuk ex STM 76

semester f dan'I1; sert4 Or2{ dan O'IB untuk ex STM

54 di semester I dan II. Dengan derril<ian kelornpok ex
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srM 76 ham ir tidak berkcreLas: antara H'- i,{ dan HBFT.,

lebih-lebih di,seroester II yang ditunjukkan dengan e

sangat rendah:rya kocfisien kcrelasi yan6 ada"

-','-.rt4

I
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BAB ]V
KES]MPUL,N DAN SI,.RAN

l.Kesimpulan

da ta
1ah

1.l-

Setelah mel-alui prosedur peneU-tian dan analisis
dalam bab III maka kesimpulan penelitian inj- dapat-

disusun sebagai berj-kut :

Mean hasil belajar fisika teknik tertinggi dimilikj-
oleh kelompok mahasiswa ex SMA, kenudian ciiikuti o-
1eh kelompok ex STM 54 dan akhirnya ex STM 75.
Mean HBFT tersebut adalah, semester I dan II, 1r!/1
dan 2r2OJ untuk ex SI{A; J-,B4B dan 1,r?55 untuk ex STM

54; serta 11571 dan 1,1J1 untuk ex STM 75.

1.2 Secara keseluruahan dapat dikatakan kelompok mahasis-
wa ex SMA Iah. yang palirng homogen. Ha1 ini ditunjuk-
kan dengan SD kelonpok ini yan6 harnpir tidak berubah,
yaitu Or751 di semester I dan 01894. Sedangkan lain-
nya, untuk semester I dan 1I, berturut-turut 01811 d

dan 1102! untuk ex STI'{ 54 serta 0r!21 dan 1rb2p untuk
ex sIt4 76, lebih heter.:gen. Perubahan heterogenitas
terbesar dimili.ki oleh ex STI"I 54.

l.J Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelonpok ma-

hasj-swa ex SMA' dengan ex STM secara eiguiflkan pada
taraf kepercayaan 90 %, 95 % aan 99 % keglali kelom-
pok ex SMA dan ex STM 54 di senester I.

1.4 JuBa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok
mahasi-swa ex STM 54 dan ex STM 75 yar,6 signifikan pa-
da taraf kepercayaan 90 %, 95 % dan 99 % &-cuali di
semester I hany a 90 %.

1.5 Dari kesimpulan-kesimpulan di atas dapatlah di-ambil
kesj-mpulan implikasi bahrua perlu perbedaan treatment
antara kelompok mahasisvra ex SMA dan ex STM. Atau de-
ngan kata lain bahwa treatment yang telah dipakai trKT

49
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1.5

IKIP Padang saat ini, untuk fisika teknik, -sudah te_
pat ditinjau dari kemampuan (anal_i.sis perbedaan meqn)
antara keloxnpok ex SMA dan ex STM.

Perbedaan hasj.l belajar flsika teknik, juga perbedan
korelasl antara hasil belajar fiska di SLA dan HBFT

dapat disirapulkan disebabkan oleh perbedaan 'rprerequ-
isitelrnya. Perbedaan asal sekolah, yang pada dasarnya
juga disebabkarn oleh kurikulurn dan larnanya belajar
fisika di SLh.

1.7 Terdapat korelasi natara dj-stribusl hasil belajar ma-
ternatika dengan hasil beJ-ajar flsika teknik yang sig-
nifikan pada taraf kepercayaan 90 %, 9, % dan 99 y,.

Hanya kelornpok ex Sl'{_.i signifikan pada tarqf kepercayg
an 50 %,

1.8 Bentuk korelasi antara hasil belajar rnatematika dan
hasil belajar fi-sika teknik adalah positip. I(oefisi-
en korel-asinya adalah 0rlO untuk ex STLI 64i Or59 un_
tuk ex STM 75 dan 0157 untuk ex SMli. Dengan denikian
akan terdapat kecenderungan bahwa mahasiswa yang reg
dah matematikanya akan rendah pula fisika teknlknya,
dan atau sebaftiknya.

1.9 Bentuk korelasj- antara hasil belajar fisika. di SLA
dan fisika teknik adalah positip. Koefisien korelasi
tertinggi adalah ex SMA sebesar qr4? d,an OrJO rii sen
mester I dan II. Kemud.ian ex STM ?6 Or3O dan ex STM

511 sebesar OrlB di semester f; di semester II ex SfM
5{ sebesar Or2O dan ex STM ?5 sebesar Or1r1.

1.10 Korelasj- antara hasit tes masuk dan hasil belajar f!
sika teknj-k positip berkoefisien rendah, lebih-Iebih
ex STi'{ 76 koefisiennya sangat rendah, hanpir tidak b
berkorelasi, yaitu 0109 dj. semester I dan OrOJ dj. se_
mester II. SedanBkan untuk ex Sl41! koefisiennya OJ9
dan Or2p di semester I dan II, ex STM 6{ sebesar Or?/1

t 1
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dan OrIB di sernester I dan If. Semuanya itu untuk ang

kaLan L979. sedangkan untuk angkatan tahun 1979 koefL
si-en korel-asinya a.dalah sebesar OrJO dan 0r18 di se-
mester T Ccn fI.

2. Saran-saran

Berriasarkan hasil penelitian di atas disampaikan
saran-saran seba gai berikut :

t

2.t

2.2

Karena an+"ara ex SMh dan ex STll ternyata berbeda, ma-

ka perI,r diberikan treatment yang berbeda untuk maha-

siswa ex SM-ii dan ex 6TM, terutama ex STI'{ /6, dan per-
l-u treat:nent khusus untuk keloqipok rrrahasisvra ex STI.{

64 apabila tana.tan STM i-ni masih Ci terina.
-Untuk raen ja.min 'adanya rrequa.lizationr di akhir tingkat
I anta.r asal- SLh seperti yang ciicita.-ci takan o1 eh ku-
rikulutit EKT IKIP Padang, marka pcrlu di-pikj-rkan sistem
tes akhir yang dapat menjarnirr d,asar bahvra masalah eqg
al-izati-on ini dapat dj-tentuka.n. Dengan denikian maba-

lah r!equaltt semu dapat dihindarkan, sehingga kepen-
tingan ma.haslswa dan kepenti ngan progra.u tidak dikor-
bankan .

!

2.$ Untuk men jani-n keberhasi-lan studi mahasisrrsa dan ter j4
minnya j-nput yang bal-k, maka perlu diadelan peneliti-
an ]ebih lanjut mengenai si.stem penerlna.a4 nahasiswa
baru yang dianut sekarang inj-. Mi-salnya perlu standar
(kriteria) tertentu untuk skor (nifai) matematika dan

flsika (teknik) calon mahasisv,ra di SL,' dan di tes ma-

suk itu sendiri. Untuk mencapai hal- ini- tentu diperlg
kan tes (iten tes) yang balk dan standar.

2.4 Untuk nendapatkan (item) tes mastk yang baik dan sta4
dar, dapatiah dibantu den6an adanya ribank soali' dengan
menanfaatkan l"ledi-a Rescurces Centle (MRC) yang dimi-

. l-iki FKT IKIP Padang. Setiap (itern) tes masuk dapat

t
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langsung dilakulian iiitern analysisrr untuk menseleksi

item-item tes yang layak di-bankkan dalam bank soal
dan melihe.t baik-tidaknya item tes yang baru saja d!
pakai.

2.5 Untuk menbantu pemj-lihan calon nahasiswa yang Belnpu-

nyai potensi akaderoik yang tinggi perlu dilakukatn pg

nelusuran bakat. den5an j.alan nenelaah prestasi calon

selana di SL,i. Untuk naksucl ini dapat diterapuh kerja
sama yan8 baik dengan beberapa SLir yang baik.

2.5 Untuk menguji lebih lanjut atas progran yang dilakuk
katn FKT IKIP Padang, perlu diadakan penelitian lanjut
an nenyangkut seluruh mata kuliah yan6 ada untuk Ee-

ngeta,hui apakah treatr:rent yang dianut sekarang perlu
disempurnakan, diti-njau terhadap input-bakunya (calon

mahasiswa ) .

2.? Berdasarkan pada adanya kesufitan data yang dialami- p

peneliti, perlu-.segera diadakan perbaikan seperlunya
masalah adninistrasi pendidikan yang dianut. hpakah

seluruh informasi yang berhubungan dengan fKT IKIP
Padang ini (misalnya nilai. mahasiswa, hasil tes nasdk

dan data mahasiswa lainnya ) dlsirnpan di KRM atau MRC

bahkan dikedua ternpat terscbut, agar bila terjadi hall

yang tidak diinginkan dapat saling raelengkapi.

Saran terakhj-r ini akan sanga.t menbautu bila kemudi'an

hari kita in6in rnengevaluasi lebih lanjut dalan rang-

ka pengenbangan trKT IKIP Padang pada khususnya dan

IKIP Padang pada ununnYa.

t
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LAMPIRAI\i I

LEMBAGA PENELITI/IN INSTITUT KEGU-

RUAN DA]'i ILMU PENDIDIKAN PADANG.

SURAT TUGAS

Dengan ini karo-l rnenugaskan

Nama/Pangkat,/Go1

NIP

Unit Organisisi

Tugas

No. 2?? /Pr37.9/N/l-9Bt

Drs.
NIP.

Drs. Kunaidi/Ass. Ahli/IIIb
t5o6o5"3t
Dosen trXT-IKIP Padang

Mel-aksanakan penelitian rrStu-
di Perbandingan Hasil Belajar
Mahasiswa IX SMA dengan Maha-
siswa Er STI'I Dalam I'Ia ta Kuliah -
tr'isika Teknik di I'KT-IKIP Pa-
dangri

IKT - II(IP PadangTempa t
Jangka waktu
Lain-1ain

Harap oilaksanakan dengan sebaik-baiknyar dan menyamlni-

kan laporan selesai- melaksanakan tugas.

Padang, 10 Juni l-981

Direk$r.tr

dto

Mardjani Mar tan-ln
L30"@191

cap

a
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DEPT1RTBIEN PENDIDIKIiN DAN KEBUDTiYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ]LI4U PEND]DIKAN PADANG

(rKlP )
Kanpus fKIP Air Tawar

I
a

I

N omor

Lamp.

Ha1 llohon 1zin tre ]akukan
Pene Ii tian

Kepada: Yth. Direktur Kantor Regristrasi
Mahasiswa IKIP Padang

P]iDANG

348/P137.9/ll-1981

Ternbusan:
' 1. Rektor IKIP Padang

2. Yang bersangkutan

18 Juli 1981

t

Mardjani i"lartanrin

t3o2o2a91

Dengan hornat,

Dalam rangka pelakeanahn penelitian iiStudi Perban-

dinglrn Iiasil Belaiar MahasislYa Ex SI"IA dengan aha-

sisrva Ex STM di lI(T IKIP Padangrr, dengan ini kani
nohon keizinan gaudara untuk nelakukan penelitian
yang akern diselenggaraka.n oleh:
Iilana : Drs. Kunaidi
Jabatan dalam penelitian : Ketua pelaksana

IlngSota peEeh-ti : perora-aqan

l'ralitu penelitian ; 2O'?-l-9Br. s/d 25-7-1981

iitas perhatian dan bantuan saudara 'iemi terlaksana-

nya penelitian ini kami ucapkan terina kasih'

DIRH(TUR LEMBAG;\ PENELITIAN

eap dto

Drs.
NIP.
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